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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh inforrfdetia empirik tentang persepsi guru-
guru SLB-C tentang model evaluasi yang sesuai selada ukur atau alat penilaian kemajuan
dan hasil belajar siswa tunagrahita di SLB—C. Skipenelitian adalah guru-guru SLB—-C yang
sedang menempuh studi (S-1) jurusan PLB FIP URIi,BEndung, Kalimantan, dan Sulawesi,
berjumlah 13 responden. Alat pengumpul data beubetds dan angket terbuka, sedangkan
metode penelitian adalah deskriptif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pehgeta guru SLB-C tentang
teoretis evaluasi pembelajaran termasuk kategdk &an memadai. Selanjutnya, data hasil
angket yang mengungkap persepsi/pendapat dan hamgya mengenai model evaluasi
kemajuan belajar yang sesuai bagi siswa tunagratetaunjukkan bahwa dalam mengevaluasi
kemajuan belajar siswa tunagrahita di SLB—C beakadengan aspek-aspek: sistem, prosedur,
penyelenggaraan, prinsip-prinsip, pendekatan damagenilaian, jenis dan bentuk-bentuk
instrumen evaluasi, serta cara-cara skoring daappedn hasil penilaian yang sesuai dengan
kondisi, kebutuhan, dan karakteristik kemajuan jaelalan perkembangan bahasa siswa
tunagrabhita.

Hasil penelitian berimplikasi khususnya bagi guuegSLB—-C dalam penyelenggaraan
evaluasi kemajuan belajar siswa tunagrahita untaknpu memilih, menentukan model/bentuk
dan jenis evaluasi, serta menyelenggarakan evakemajuan belajar yang sesuai dengan
karakteristik belajar dan kebutuhan siswa tunagmabhi

Kata Kunci: Persepsi dan Harapan, Model Evaluasi, @ru SLB-C, Evaluasi Kemajuan
Belajar, Karakteristik Siswa Tunagrahita.

PENDAHULUAN

Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalianjaminan, dan penetapan mutu
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikata pgetiap jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban pamygaraan pendidikan (Undang-Undan RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab | Pasajat 21). Karena itu, evaluasi kegiatan
belajar mengajar di sekolah baik terhadap prosespuma hasil belajar sangatlah penting
dilakukan guru, demikian pula evaluasi terhadap &aan belajar siswa tunagrahita di Sekolah



Luar Biasa untuk tunagrahita (SLB-C). Jenis darntdemstrumen evaluasi kemajuan belajar
yang berlaku secara umum, pada dasarnya dapahpktar pada siswa tunagrahita, dengan
dimodifikasi sesuai kebutuhan dan kemampuannya.iiahengingat bahwa anak tunagrahita
mengalami hambatan dalam kemampuan kecerdasanngika wsistem, prosedur, metode,
pendekatan/strategi penilaian, acuan/norma penjlalan jenis serta bentuk-bentuk instrumen
evaluasi yang digunakan guru dalam menilai kemajoajarnya perlu disesuaikan dengan

kondisi, kebutuhan, dan karakteristik kemampuanjagiya.

Evaluasi atau penilaian kemajuan belajar siswagnagta yang dilakukan di SLB-C
masih mengacu kepada aturan atau ketentuan-ketes@kmlah biasa, baik mengenai waktu,
prosedur, jenis, bentuk, dan desain atau formauasiayang digunakan, maupun aspek-aspek
kemampuan yang dievaluasinya. Hal ini, tentu tidagat diberlakukan sepenuhnya, mengingat
kondisi, kemampuan, dan karakteristik siswa tun@agaayang khas. Untuk itu, perlu diupayakan
perbaikan, penyempurnaan dan peningkatan kualitesluasi kemajuan belajar siswa
tunagrahita, terutama tentang model atau bentuiiketan jenis instrumen evaluasi kemajuan
belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa gramdta sekaligus tidak mengabaikan
terpenuhinya karakteristik evaluasi yang baik. engvaluasi kemajuan belajar yang baik dan
berkualitas, diharapkan informasi/data yang digrdierdasarkan evaluasi tersebut benar-benar

menggambarkan kemampuan siswa tunagrahita yangaselya.

Guru SLB-C merupakan salah satu komponen pentifegndaistem penyelenggaraan
pendidikan/pengajaran siswa tunagrahita di sek#lebuali berperan sebagai pendidik/pengajar,
guru juga berperan sebagai “evaluator” kemajuaajdéesiswa. Dalam menjalankan perannya ini
guru memikul tanggung jawab yang sangat besarjtimtdt untuk mampu mampu memilih,
menentukan, dan mengembangkan model dan bentukkoemtluasi kemajuan belajar yang
cocok atau sesuai bagi siswa tunagrahita. Sehirggamasi dan data hasil evaluasi

menggambarkan kemampuan siswa tunagrahita yangeketndesungguhnya.

Selama ini, masih kurang bahkan kita belum memii&ia yang lengkap dan akurat
tentang bagaimana model atau bentuk-bentuk evateasajuan belajar yang sesuai untuk siswa
tunagrahita dari sudut pandang guru-guru SLB-Cgaenasumsi mereka lebih memahami

kondisi, kebutuhan, potensi dan kelemahan siswagtaita yang dibimbingnya.



Berdasarkan paparan tersebut, muncul masalah t@meli“Bagaimana tingkat
pengetahuan guru tentang teoretis evaluasi perdigdan bagaimana persepsi dan harapan guru
SLB-C tentang sistem, prosedur, pelaksanaan, giffz#adekatan, norma penilaian, jenis dan
bentuk-bentuk instrumen evaluasi, cara-cara mekéanajuan belajar siswa tunagrahita yang
sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan karaktessika tunagrahita, dan kendala-kendala apa

yang dihadapi guru berkaitan dengan evaluasi bagaimana upaya pemecahannya?”

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Dasar Evaluasi Kemajuan Belajar

Evaluasi (baik proses maupun hasil belajar) merapddagian penting untuk dilakukan
guru di sekolah. Berkaitan dengan teoretis evalpasibelajaran/pendidikan, adalah sebagai
berikut: evaluasi merupakan proses sistematik pngumpulan data, analis, dan interpretasi
informasi ... siswa untuk mencapai tujuan pengaj&ézmonlund, 1985). Dalam pengertian yang
luas evaluasi merupakan suatu proses merencanalkanperoleh, dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat alternatdradttif keputusan (Mehrens & Lehmann,
1978: 5). Dalam pelaksanaannya, evaluasi pembatajarenempuh dua kegiatan, yaitu: (1)
mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan leatanutertentu, dan (2) menilai, yaitu
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dekgeanibaik buruk (Arikunto, 1987: 3).
Fungsi Evaluasi

Berdasarkan fungsinya, evaluasi kemajuan belajzagse berikut: (1) untuk mengetahui
kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan setelah melakukan kegiatan belajar selama
jangka waktu tertentu, (2) untuk mengetahui tindietterhasilan program pengajaran, (3) utuk
keperluan bimbingan dan konseling, dan (4) untugekean pengembangan dan perbaikan
kurikulum sekolah yang bersangkutan; sedangkan menkegunaannya adalah: (1)
administratif, (2) instruksional, (3) bimbingan daenyuluhan, dan (4) penyelidikan (Purwanto,
1991: 5 — 15).

Bentuk Ragam Instrumen Evaluasi

Berdasarkan macam/ragam instrumen evaluasi yanmakan guru dalam pengajaran di
kelas, dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: (Efrtomen non tes, meliputi: skala sikap, skala

bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara,ggeratan, dan riwayat hidup; dan (2)



Instrumen tes (Arikunto, 1987: 23-46); sedangkardé&sarkan bentuk-bentuk evaluasi, secara
garis besar dapat dikategorikan menjadi dua, ydity:Tes obyektif, meliputi: Benar-Salah,
Pilihan Ganda, Menjodohkan, dan Isian/Jawaban @&ingklan (2) Tes subyektif /esai
(Suryabrata, 1987: 330)

Kriteria Evaluasi yang Baik

Berkaitan dengan instrumen evaluasi yang berksaldalam Kurikulum PLB tentang
Pedoman Penilai Kegiatan dan Hasil Belajar, dirk@atadbahwa instrumen evaluasi (tes) yang
digunakan guru untuk menilai tingkat atau kemajukam keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar agar memiliki kualitas yang tinggrus memenuhi kriteria atau persyaratan
sebagai berikut: validitas, reliabilitas, pembakuabyektivitas, diskriminatif, komprehensif,
praktikabilitas, dan ekonomis (Depdibud, 1999: 10-1

Prinsip Penyelenggaraan Evaluasi

Adapun prinsip penyelenggaran evaluasi kemajuaajdrebdalah: (1) komprehensif
(mencakup berbagai aspek kemampuan belajar), dako(Rinuitas, sejak anak masuk sampai
kelas terakhir (Arikunto, 1991: 144); sedangkaneaspspek kemampuan yang diukur dalam
evaluasi kemajuan belajar, yang dikembangkan olebrB, meliputi tiga ranah yaitu: kognitif
(kemampuan berpikir), afektif (perasaan, sikap,rikeglian), dan psikomotor (keterampilan
motorik (Hasan, 1991: 23).

Teknik Evaluasi

Evaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan rgangkan berbagai teknik yang dapat
mengukur dan menggambarkan kemajuan belajar aksi®ha antara lain; (a). Tes
tertulis/pertanyaan tertulis, (b). Observasi tedmgroses, (c). Tes lisan, (d). Portofolio, yaitu
melalui bukti fisik hasil belajar/karya yang berugstatan hasil pencapaian atau performa siswa
tunagrahita.
Kriteria Indikator Evaluasi yang Baik

Kriterianya meliputi: (a). Memuat ciri-ciri standbhkompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator yang akan diukur, (b). Menggunakan katgek operasional, (c). Berkait erat dengan
materi pembelajaran dan, (d). Dapat dibuatkan bsbalnya sesuai dengan bentuk yang
ditetapkan dalam kisi-kisi, (e). Satu kompetensiksumpetensi dapat dijabarkan ke dalam



beberapa indikator sesuai materi yang dipilih urdijikan, dan dijabarkan menjadi beberapa
butir soal.
Rujukan Interpretasi Hasil Evaluasi

Untuk menginterpretasikan hasil evaluasi atas keamdhasil belajar siswa secara umum
rujukannya sebagai berikut:

1. Interpretasi Rujukan Kriteria (Criterion-Refferedcdnterpretation). Pendekatan ini
dijadikan acuan, jika evaluator bermaksud menggamalhasil evaluasi untuk
menggambarkan hakikat dari performansi seseorasgasiseperangkat tugas atau
kmampuan tertentu. Untuk mengukurnya siswa dimintaempertunjukkan
kemampuan/kecakapan tertentu melalui prosedursaaligas.

2. Interpretasi Rujukan Norma/Kelompok (Norm-Reffereth¢nterprtation). Pendekatan ini
digunakan jika evaluator bermaksud menggambarka@ailveana performansi seorang
siswa dibandingkan dengan rata-rata performansadsinnya dalam kelas.

Khusus bagi siswa tunagrahita, adalah kurang tgketmenginterpretasikan evaluasi
hasil belajar/kecakapannya nya menggunakan kedndegatan tersebut, apalagi pendekatan
acuan norma/kelas. Akan lebih adil dan bijaksake gialam menginterpretasikan hasil evaluasi
pembelajarannya berdasarkan kemampuan/kemajuarviduali/diri sendiri setiap siswa

tunagrahita yang telah dicapai/dimiliki sebelum$ealf Evaluation).
Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Evaluasi

Komponen kisi-kisi untuk evaluasi kemajuan atauilhbslajar siswa, meliputi: (1).
Standard Kompetensi (SK), (2). Kompetensi Dasar)(KB). Indikator (1), Kriteria Interpretasi
Hasil Evaluasi, (4). Domain Kemampuan yang Di(§). Metode dan Teknik Penilaian yang

sesuai, (6). Indikator, dan (7). Butir soal

Konsep Ketunagrahitaan

Konsep Dasar

Terdapat berbagai istilah dan definisi tunagrahgalah satu definisi adalah yang
dikemukakan oleh The American Association on Memaficiency (AAMD). Dari definisi
tersebut dapat ditarik pengertian bahwa seseordajedorikan tunagrahita apabila memiliki

karakteristik: (1) fungsi kecerdasannya di bawah-rata secara signifikan, 1Q-nya 70 atau di



bawahnya, (2) mengalami hambatan adaptasi tingkkln, Idan (3) terjadinya selama periode
perkembangan (usia kronologis 18 tahun).

Dengan demikian, tunagrahita adalah mereka yangatemi hambatan perkembangan
kecerdasan secara signifikan di bawah rata-raertdishambatan adaptasi tingkah laku yang
terjadi selama periode perkembangan.

Klasifikasi dan Karakteristik

Ketunagrahitaan dapat diklasifikasikan menjadi: (apagrahita ringan, dan (b)
tunagrahita sedang (PP NO. 72 tahun 1991 tenthBgBRb IIl Pasal 3 ayat 3). Istilah tersebut
sampai saat ini masih digunakan sebagai terminoésgni dikalangan pendidik tunagrahita atau
di SLB—C di Indonesia.

Secara umum karakteristik tunagrahita meliputi ksyspek: kecerdasaran, sosial,
fungsi-fungsi mental, dorongan dan emosi, keprémadserta organisme (Suhaeri dalam Amin,
1995). Lebih lanjut, karakteristik umum tunagrahgabagai berikut: (1) lambat dalam
memberikan reaksi, (2) rentang perhatiannya pen@ghkerbatas kemampuan berbahasanya, (4)
Kurang mampu mempertimbangkan sesuatu, dan (Sepdrdngan jasmani dan kecakapan

motoriknya kurang (Kartono dalam Natawijaya, 199%y).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dan Pendekatan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitigiigan
metode deskriptif-analitik.

Subyek Penelitian. Responden penelitian adalah guru-guru SLB-C damdBag,
Kalimantan, dan Sulawesi yang sedang menempuhdikadijenjang S-1 jurusan PLB FIP UPI
berjumlah 13 orang.

Instrumen dan Teknik Analisis Data. Instrumen penelitian berbentuk tes dan angket
terbuka. Data hasil penelitian berbentuk tes disisamenggunakan teknik statistik deskriptif
(prosentase). Pendeskripsian data secara deskmptiflimaksudkan untuk menggambarkan
tingkat pengetahuan guru SLB-C tentang teoretiduasapembelajaran/pendidikan. Adapun
data hasil angket terbuka dianalisis secara desgkNaratif, dimaksudkan untuk
mendeskripsikan/mengungkap persepsi/pendapat gutug) B—C tentang sistem, prosedur dan
kewenangan pelaksaaan, pendekatan interpretasidvadiuasi, atau cara skoring/menilai dan
pelaporan hasil evaluasi kemajuan belajar siswagrahita, jenis dan bentuk-bentuk instrumen

evaluasi, prinsip-prinsip evaluasi, dan kendaladiedéa yang dihadapi serta upaya yang dilakukan



pihak sekolah (guru) dalam mengatasinya berkaityglenggaraan evaluasi kemajuan belajar

siswa tunagrahita.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Tes

Temuan Pertama. Berdasarkan tes pengetahuan gi+dCStentang teoretis evaluasi
pembelajaran/pendidikan dideskrisikan sebagai bergkor maksimal ideal 20, skor tertinggi
yang dicapai responden 17, dan skor terendahnyeatitrata hitung 14,69, dengan simpangan
baku 1, 89. Dari data dalam tabel distribusi frelgieliketahui: sebanyak 38,47% (5 responden)

memperoleh skor pada tingkatan rata-rata, sebaby#d% (7 responden) memperoleh skor di
atas rata-rata, dan sebanyak 7,69% (1 respondempeneleh skor di bawah rata-rata.

Dengan demikian, berdasarkan data tes terhadagsp8mden guru SLB—C menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan guru SLB-C tentang teoegtluasi pendidikan (kemajuan belajar
siswa tunagrahita) termasuk kategori baik atau rdam&ata tersebut dapat dipahami dan
dimaknai sebagai berikut: secara teoretis tinggidabnya pencapaian seseorang dalam
menjalani suatu tes (pengetahuan) dipengaruhi la¢agantung kepada beberapa faktor baik
internal maupun eksternal. Secara umum bahwa s&er pengetahuan tentang evaluasi
pendidikan yang dicapai guru SLB-C (sampel pem@littermasuk kategori baik/memadai. Hal
ini di samping karena faktor internal, yaitu: mirgn motivasi yang cukup besar serta kondisi
fisik/lkesehatan responden yang prima dan didukurigh ofaktor eksternal, vyaitu:
pengadministrasian tes yang baik, lingkungan dasana pelaksanaan tes yang kondusif, sikap
pengawas, maupun karena dari segi waktu pelaksatemmdilakukan setelah responden

menempuh perkuliahan evaluasi pendidikan di PLBUAFP Bandung.

1. Deskripsi Data Hasil Angket
Temuan Kedua. Berdasarkan analisis data angkebukay yang mengungkap
persepsi/pendapat guru-guru SLB—C tentang modélhiasiehasil belajar yang sesuai bagi siswa

tunagrahita dengan segala aspek-aspeknya didek&npgsebagai berikut:

Kewenangan Penyelenggaran Evaluasi



Sebanyak 92% (12 responden) menyatakan bahwa bef®l8-C) seharusnya diberi
otonomi atau kewenangan penuh dalam penyelenggavaumasi belajar siswa tunagrahita.

Jenis dan Bentuk Instrumen Evaluasi

Sebanyak 77%(10 responden) menyatakan bahwa semsayaluasi tertulis, lisan, dan
perbuatan dapat diberikan, dengan dimodifikasi aekemampuan dan tingkat perkembangan
bahasa anak; sebanyak 69% (9 responden) menydtakava jenis evaluasi kemajuan belajar
siswa tunagrahita sedang lebih ditekankan pada j@s perbuatan, dan sebanyak 69% (9
responden) menyatakan bentuknya adalah non-tesr(@iss); serta sebanyak 62% (8 responden)
menyatakan jika menggunakan bentuk soal tes objgktian ganda option-nya tiga, serta soal
dibacakan oleh guru; sebanyak 92% (12 respondemyatekan bahwa model atau bentuk
instrumen evaluasi kemajuan belajar bentuk tes orampn tes keduanya dapat diberikan pada
siswa tunagrahita ringan; sebanyak 92% (12 respyrdenyatakan bahwa bentuk evaluasi tes
objektif (benar-salah, pilihan ganda, menjodohl@dam jawaban singkat/isian) semuanya dapat

digunakan dalam penilaian kemajuan belajar siswadrahita ringan dengan modifikasi.
Rujukan Interpretasi dan Waktu Pelaksanaan Evaluasi

Sebanyak 85% (11 responden) menyatakan bahwa peadedau norma penilaian yang
sesuai dalam penilaian kemajuan belajar siswa tahdg adalah mengacu kepada “kemampuan
diri sendiri; sebanyak 100% (13 responden) menyatakahwa cara pemberian skor dan
pelaporan hasil evaluasi kemajuan belajar siswagnamita adalah perpaduan kuantitatif dan
kualitatif, sebanyak 100% (13 responden) menyatgk@amodesasi waktu evaluasi kemajuan

belajar siswa tunagrahita berdasarkan prinsip bemkeéan, setiap saat, dan dalam waktu lama.
Kendala Penyelenggaraan Evaluasi dan Upayanya

Sebanyak 77% (10 responden) menyatakan bahwa kekelatlala yang dihadapi guru
dalam kegiatan evaluasi kemajuan belajar siswagtahéa di SLB—C berkaitan dengan: sistem
birokrasi (kebijakan atasan), keterbatasan sarama prasarana penunjang, keterbatasan
kemampuan guru, keterbatasan kemampuan siswa,wlangkya orang tua dalam memotivasi
siswa belajar, kurang tersedia buku sumber, tidakug waktu dalam perencanaan dan
penyusunan alat evaluasi; sebanyak 54% (7 resppmdenyatakan bahwa upaya-upaya yang

dilakukan dalam mengatasinya berkaitan dengan kahkeadala: birokrasi adalah



menyesuaikan dan bekerjasama, kendala sarana daargma dengan memanfaatkan dan
memperbaharui sarana dan prasarana yang ada datsekendala kemampuan guru dengan
mengadakan pelatihan dan penataran tentang evaklagr, pertemuan untuk bertukar pikiran,
dan saling mengisi kekurangan oleh sesama guraiakekkemampuan siswa mengatasinya guru
membimbing siswa secara individu, melakukan asesw@ah evaluasi dibuat oleh guru kelas,
memilih jenis, bentuk, dan penggunaan bahasa sehlasi sesuai kemampuan siswa; kendala
partisipasi orang tua dengan mengadakan pertemitiardr sekolah dan memberikan penjelasan
pentingnya peran orang tua; kendala buku sumbegattlememanfaatkan buku-buku yang ada
sambil mengajukan permohonan pengadaan buku-buku ke Pusat melalui Dinas Diknas

Provinsi.

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana dided#daip di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi guru-guru SLB-C tentaoglel evaluasi kemajuan belajar yang
sesuai bagi siswa tunagrahita, yang meliputi assplek: sistem dan prosedur evaluasi;
kewenangan sekolah; periodesasi waktu; jenis damukenstrumen evaluasi, prinsip-prinsip
evaluasi, pendekatan dan norma evaluasi, maupun staring dan pelaporan hasil evaluasi,
mayoritas responden mengarah kepada persepsi/@nd@p harapan yang secara substansial
mendekati kesamaan, yaitu: perlunya kewenangardotopenuh sekolah; semua jenis evaluasi
baik tertulis, lisan, dan perbuatan dapat diberi#@angan dimodifikasi sesuai kemampuan dan
tingkat perkembangan bahasa anak; evaluasi kem&jelajar siswa tunagrahita sedang lebih
ditekankan pada jenis tes perbuatan, berbentukem(@bservasi) dan jika menggunakan bentuk
soal tes objektif pilihan ganda option-nya tigatssoal dibacakan oleh guru; instrumen evaluasi
kemajuan belajar bentuk tes maupun non tes kedudapat diberikan kepada siswa tunagrahita
ringan, demikian pula bentuk soal tes objektif @resalah, pilihan ganda, menjodohkan, dan
jawaban singkat/isian) semuanya dapat digunakagasemodifikasi; pendekatan atau norma
penilaian yang sesuai dalam penilaian kemajuanjdretaswa tunagrahita mengacu kepada
“kemampuan diri sendiri; sedangkan cara pembekandan pelaporan hasil evaluasi kemajuan
belajar siswa tunagrahita adalah perpaduan kuahttan kualitatif; prinsip-prinsip evaluasi

kemajuan belajar siswa tunagrahita adalah berketamjsetiap saat, dan dalam waktu lama;

Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam kegiatauasi kemajuan belajar siswa
tunagrahita di SLB—C adalah: sistem birokrasi (jeddain atasan), keterbatasan sarana dan

prasarana penunjang, keterbatasan kemampuan gieuh&tasan kemampuan siswa, dan orang



tua kurang perhatian dan memotivasi belajar sigwang tersedia buku sumber; adapun upaya-
upaya yang dilakukan dalam mengatasinya berkag@mgah kendala-kendala: birokrasi adalah
menyesuaikan dengan kebijakan atasan dan bekegagamdala sarana dan prasarana dengan
memanfaatkan dan memperbaharui sarana dan prasgeatp ada di sekolah; kendala
kemampuan guru dengan mengadakan pelatihan dantapgmatentang evaluasi belajar,
musyawarah, bertukar pikiran, dan saling mengidukangan oleh sesama guru; kendala
kemampuan siswa maka guru membimbing siswa seadrgidu, melakukan asesmen, alat
evaluasi dibuat oleh guru kelas, memilih jenis,tbkendan penggunaan bahasa dalam soal sesuai
kemampuan siswa; kendala partisipasi orang tuaasengengadakan pertemuan rutin di sekolah
dan memberikan pengarahan pentingnya peran oraag kiendala buku sumber dengan
memanfaatkan buku-buku yang ada, memberdayakanesudnimasyarakat sambil mengajukan

permohonan pengadaan buku-buku baru ke Dinas atat.P
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Dalam penyelenggaraan sistem evaluasi kemajuanabejang sesuai bagi siswa
tunagrahita di SLB—C, mayoritas responden menekaslstem desentralisasi/otonomi. Adapun
prosedur evaluasinya meliputi: menetapkan tujuaanetusuri secara khusus latar belakang
siswa, membuat alat tes yang sesuai dengan kemarsgw#a, menilai keberhasilan anak sesuai
kemampuannya masing-masing, mengadakan pencatgafa eristiva atau kegiatan siswa,
penilaiannya bersifat individual dan dilakukan l@sarkan prinsip berkelanjutan, setiap saat,

serta mengacu kepada kemampuan setiap anak.

Sekolah (SLB-C) harus diberi kewenangan penuh damroses, penyusunan soal-soal
tes dan penyelenggaraannya. Jenis-jenis evaludsitdéraulis, lisan maupun perbuatan pada
dasarnya dapat diberikan bergantung kepada jemzamkg@uan yang akan diukur. Namun,
instrumen tes perlu dimodifikasi disesuaikan dengadisi, karakteristik, kemampuan, dan

tingkat perkembangan bahasa siswa tunagrahitadagat dimengerti.

Jenis evaluasi kemajuan belajar yang sesuai bagiasiunagrahita sedang, mengingat
fokus pembelajarannya bertujuan fungsional (ketpr@m mengurus diri, dan sosialisasi), lebih
ditekankan pada jenis perbuatan/praktek atau kemlan. sedangkan bentuknya ditekankan

pada bentuk non-tes (observasi). Jika bentuk ssabbjektif digunakan bagi siswa tunagrahita



sedang, sebaiknya soal tes harus diperjelas ddmgatnan gambar dan dibacakan oleh guru

secara jelas dengan bahasa yang sederhana (mpdhardi).

Untuk tunagrahita ringan bentuk-bentuk instrumeal@asi kemajuan belajar (bentuk tes
maupun non tes) keduanya dapat diberikan. Demikiden bentuk soal tes objektif (Benar-Salah,
Pilihan Ganda, Menjodohkan, dan jawaban singkatif)sisemuanya dapat diberikan dengan di
modifikasi sesuai tingkat kemampuan dan perkembahgabahasa anak, serta soal tes dibuat

oleh guru yang bersangkutan.

Mengenai pendekatan atau norma penilaian yang iselsti@m penilaian kemajuan
belajar siswa tunagrahita menekankan kepada petagedeemampuan diri sendiri’, dalam arti
tidak dibandingkan dengan kelompoknya. Sedangkam pamberian skor dan pelaporan hasil
evaluasi kemajuan belajarnya sebaiknya memadukankcantitatif (angka) dan cara kualitatif
(uraian kemampuan) keduanya untuk saling melengkdpengenai periodesasi waktu
pelaksanaan evaluasi menekankan kepada prinsipaijp@nsecara maju berkelanjutan, setiap
saat, dalam rentang waktu yang lama. Meskipun damigenilaian formatif dan sumatif pun
tidak diabaikan.

Kendala-kendala yang dihadapi para guru dalam prdae kegiatan evaluasi kemajuan
belajar siswa tunagrahita di SLB-C berkenaan denkmmdala-kendala: sistem birokrasi
(kebijakan atasan), keterbatasan sarana dan pmagaeaunjang, keterbatasan kemampuan guru,
keterbatasan kemampuan siswa, dan orang tua kpexhgtian serta kurang memotivasi belajar

siswa, kurang tersedia buku sumber.

Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasinya bankaengan kendala-kendala:
birokrasi adalah menyesuaikan dengan kebijakaramtdan bekerjasama, kendala sarana dan
prasarana dengan memanfaatkan dan memperbahama sian prasarana yang ada di sekolah;
kendala kemampuan guru dengan mengadakan pela#impenataran tentang evaluasi belajar,
musyawarah, bertukar pikiran, dan saling mengidtuk@ngan oleh sesama guru; kendala
kemampuan siswa mengatasinya untuk meningkatkaralpeman siswa terhadap materi guru
membimbing secara individu, melakukan asesmen, esfaluasi dibuat oleh guru kelas, guru
memilih jenis, bentuk, dan penggunaan bahasa dsdahsesuai kemampuan dan perkembangan
bahawa siswa; kendala partisipasi orang tua dengangadakan pertemuan rutin di sekolah dan

memberikan pengarahan pentingnya peran orang tesmdala buku sumber dengan



memanfaatkan buku-buku yang ada, memberdayakanesuthimasyarakat sambil mengajukan

permohonan pengadaan buku-buku baru ke Dinas atai.P
Implikasi

Hasil penelitian berimplikasi bagi pihak-pihak teitk dengan penyelenggaraan
pendidikan anak tunagrahita, khususnya bagi guru-gsLB—C. Dalam perannya sebagai
“evaluator” kemajuan/hasil belajar, guru dituntutemiliki pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan dalam memilih dan menentukan prosquimdekatan, jenis dan bentuk instrumen
evaluasi serta cara-cara menilai kemajuan belagag ysesuai dengan kondisi, kebutuhan dan
karakteristik siswa tunagrahita. Dalam mengevalkasiajuan belajar siswa tunagrahita ringan
guru dapat menggunakan instrumen evaluasi bentukngipun nontes, semua jenis tes (lisan,
tulisan, dan perbuatan) demikian juga semua betasikobyektif (benar-salah, pilihan ganda,
menjodohkan, dan jawaban singkat atau isian) demarodifikasi sesuai kemampuan dan
kebutuhan siswa. Sedangkan untuk mengevaluasi keamdjelajar siswa tunagrahita sedang
lebih ditekankan pada bentuk nontes (observasi)jatas evaluasi perbuatan, jika pilihan ganda
digunakan option-nya tiga serta sebaiknya mengamagambar untuk memperjelas, dan soal

dibacakan guru dengan bahasa yang jelas dan sederha
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